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ABSTRAK 

 

Permasalahan yang terjadi pada pelaksanaan pendidikan adalah adanya kasus anak putus 

sekolah. Anak putus sekolah disebabkan oleh berbagai faktor penyebab yang melatarbelakangi 
anak putus sekolah. Penelitian bertujuan untuk mengkaji lebih dalam apa yang menjadi 

penyebab kasus putus sekolah. Pendekatan penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif 

karena untuk sesuai dengan tujuan penelitian yaitu akan mengkaji lebih dalam penyebab kasus 

putus sekolah. Jenis penelitian dengan menggunakan jenis penelitian studi deskriptif. Teknik 
pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

studi dokumentasi. Wawancara dilaksanakan dengan menggali informasi ke informan penelitian. 

Adapun informan penelitian adalah Warga Belajar Paket C, Tutor, dan Pengelola Program 
Pendidikan Kesetaraan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab putus sekolah warga 

belajar di PKBM Kedondong terbagi menjadi 2 faktor, yaitu faktor internal dengan sub-faktor 

yaitu rendahnya minat belajar anak, dan faktor eksternal dengan sub-faktor yaitu faktor ekonomi, 

sistem kebijakan yang digunakan sekolah, adanya pendidikan lembaga keagamaan yang tidak 
menerapkan pendidikan formal, dan faktor sosial seperti adanya kasus bullying.  

 

Kata Kunci: Kasus Putus Sekolah, Pendidikan, Penyebab Putus Sekolah 

 

ABSTRACT 

 

The problem that occurs in the implementation of education is the case of out-of-school children. 

Out-of-school children are caused by various causal factors behind out-of-school children. The 

study aims to examine more deeply what causes out-of-school cases. The research approach 

used is qualitative research because to be in accordance with the research objectives, it will 
examine more deeply the causes of dropout cases. Type of research using descriptive study 

research type. The data collection techniques that researchers used in this study were 

observations, interviews, and documentation studies. Interviews are conducted by digging up 
information to research informants. The research informants are C-Package Learning Citizens, 

Tutors, and Equality Education Program Managers. The results showed that the causes of 

school dropouts of residents studying at PKBM Kedondong were divided into 2 factors, namely 
internal factors with sub-factors, namely low interest in children's learning, and external 

factors with sub-factors, namely economic factors, the policy system used by schools, the 

existence of religious institution education that does not implement formal education, and social 

factors such as bullying cases.  
 

Keywords: Drop Out School Cases, Education, Causes of Dropping Out of School 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu 

cara dalam menciptakan sumber daya 

manusia yang unggul. Pendidikan akan 

menghasilkan masyarakat yang 

memiliki kualitas (Baniah et al., 2021; 

Hartanti, 2020). Pendidikan merupakan 

upaya dalam meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang positif (Saptadi, 2020; Widiastri, 
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2020). Masyarakat yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai akan dapat mengatasi 

permasalahan dan memenuhi kebutuhan 

yang berkaitan dengan keahlian secara 

mandiri (Monika, 2020). Bertambahnya 

pengetahuan dan keterampilan akan 

mampu meningkatkan produktivitas 

(Riyadi, 2020). Pendidikan sebagai 

jalan dalam memberdayakan 

masyarakat karena dengan pendidikan, 

masyarakat memiliki keterampilan, 

pengetahuan, kesadaran dan akses untuk 

belajar sehingga memiliki kepercayaan 

yang tinggi untuk berubah (Amaliah, 

2020; Dewi, 2020; Octavia, 2020). 

Pendidikan menjadi dasar dalam 

peningkatan kapasitas masyarakat untuk 

dapat berpartisipasi dalam 

pembangunan. 

Permasalahan yang terjadi saat ini 

banyak ditemui permasalahan 

pendidikan, ada beberapa masyarakat 

yang tidak mendapatkan layanan 

pendidikan. Seperti yang telah diuraikan 

di atas, bahwa pendidikan itu menjadi 

hal penting dalam meningkatkan 

kualitas masyarakat. Kualitas 

masyarakat yang rendah menjadikan 

masyarakat memiliki permasalahan 

seperti halnya permasalahan 

pengangguran karena masyarakat tidak 

mampu dalam bersaing (Fitri, 2020; 

Maulidah, 2020; Safitri, 2020). 

Permasalahan yang terjadi adalah 

adanya kasus anak usia sekolah yang 

mengalami putus sekolah pada 

pendidikan formal. Hal ini menjadikan 

anak putus sekolah yang tidak memiliki 

kesempatan mendapatkan bekal 

pengetahuan dan keterampilan yang 

lebih.  

Permasalahan yang terjadi saat ini, 

adanya kasus anak putus sekolah yang 

disebabkan berbagai faktor 

penyebabnya. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi anak mengalami 

permasalahan putus sekolah. Hal ini 

perlu menjadi kajian tersendiri dalam 

mengkaji faktor yang menyebabkan 

masyarakat atau anak menjadi putus 

sekolah. Sehingga hal ini perlu untuk 

dikaji secara mendalam apa yang 

menjadi faktor permasalahan putus 

sekolah. Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) merupakan salah 

satu lembaga pendidikan nonformal 

(Lukman, 2021b). yang 

menyelenggarakan program pendidikan 

kesetaraan yang memberikan layanan 

bagi anak putus sekolah. Pendidikan 

kesetaraan dilaksanakan dengan 

memberikan layanan pendidikan setara 

pendidikan formal bagi masyarakat 

yang membutuhkan (Triwinarti, 2020; 

Weni, 2020).  

Selain itu pendidikan nonformal 

juga sebagai salah satu pendidikan bagi 

semua kalangan karena adanya 

keterbatasan pada pendidikan seperti 

adanya perubahan teknologi baru atau 

permasalahan pendidikan terutama 

untuk anak yang mengalami putus 

sekolah atau drop out (Mustangin, 

2020a; Mustangin, Iqbal, et al., 2021; 

Pakaya, 2020; Wahyuni, 2021). 

Penelitian sebelumnya mengkaji anak 

putus sekolah yang ada secara langsung 

pada suatu daerah (Liani & Marpaung, 

2019).  

Hal ini membedakan dengan 

penelitian yang ada pada penelitian ini. 

Pada penelitian ini putus sekolah dikaji 

pada anak yang ada pada PKBM 

Kedondong Samarinda. PKBM 

Kedondong menjadi salah satu lembaga 

yang melayani kebutuhan pendidikan 

nonformal bagi masyarakat yang 

membutuhkan terutama bagi anak yang 

mengalami putus sekolah. Sehinga hal 

ini menjadi salah satu faktor yang 

menarik untuk diteliti terkait dengan 

anak putus sekolah yang dilayani oleh 

lembaga pendidikan nonformal. Hasil 

penelitian ini akan menjadikan kajian 

lebih lanjut sebagai masukan dalam 

penuntasan angka putus sekolah. 
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2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

ialah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan jenis studi deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

penyebab putus sekolah warga belajar 

program Kesetaraan Paket C di PKBM 

Kedondong Samarinda. Teknik 

pengumpulan data yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi merupakan suatu teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung.  

Wawancara adalah merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu. Informan 

pada penelitian ini adalah warga belajar 

paket C. Tutor, dan Penyelenggara 

Program Pendidikan Kesetaraan. Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen biasa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. 

Analisis data dalam penelitian ini 

adalah menggunakan analisis data oleh 

Miles and Huberman yang terdiri dari 

pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Adapun langkah-langkah 

untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dalam 

bentuk observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan angket. Data 

yang terkumpul lalu diseleksi 

kemudian dirangkum dan 

disesuaikan dengan fokus 

penelitian yang telah ditetapkan. 

Data dikelompokkan berdasarkan 

kategori tertentu untuk dicari tema 

dan polanya berdasarkan rumusan 

masalah yang dibuat. 

2) Reduksi Data 

Reduksi data bertujuan untuk 

memudahkan pemahaman terhadap 

data yang diperoleh. Peneliti 

memilih di antara data yang relevan 

dan kurang relevan dengan tujuan 

dan masalah penelitian, lalu data 

diringkas, diberi kode, dan 

dikelompokkan sesuai dengan 

tema-tema yang ada. Data yang 

telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas dan 

mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. Setelah peneliti 

memperoleh data, terlebih dahulu 

data dikaji kelayakannya dengan 

memilih data yang benar-benar 

dibutuhkan dalam penelitian. 

3) Penyajian Data 

Bentuk penyajian data yang akan 

digunakan adalah bentuk teks 

naratif berdasarkan pertimbangan 

bahwa setiap data yang muncul 

selalu berkaitan erat dengan data 

yang lain. Penyajian data ini 

dilengkapi dengan analisis data 

yang meliputi analisis hasil 

observasi, analisis hasil kuesioner, 

dan analisis hasil wawancara.   

4) Penarikan Kesimpulan 

Setiap kesimpulan mengandung 

pemaknaan yang lebih tepat dan 

obyektif terhadap data yang 

diperoleh, sehingga kegiatan yang 

dilakukan dapat memberikan 

kesimpulan terhadap data-data hasil 

penafsiran. 

 

Keabsahan data merupakan bagian 

yang penting untuk mengetahui tingkat 

kebenaran dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan dengan menggunakan 

teknik triangulasi dan pengumpulan 

data, serta data yang diperoleh akan 

lebih konsisten sehingga menjadi suatu 

data yang valid dan bisa dipertanggung 

jawabkan. Peneliti menggunakan teknik 

triangulasi sumber dengan 

membandingkan dan mengecek balik 



Wahyu Kharisma Murdani1, Mustangin2,  

Andi Ismail Lukman3, Albert Richart Singal4 
Kompetensi 

Universitas Balikpapan 

 
 

Vol. 15, No. 1, Juni 2022 69 

derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui sumber yang 

berbeda dalam metode kualitatif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan merupakan usaha untuk 

menjadikan masyarakat memiliki 

pengetahuan dan keterampilan. Namun 

dalam praktiknya, terdapat 

permasalahan yang terjadi pada anak 

usia sekolah. Permasalahan pendidikan 

yang terjadi saat ini adalah adanya 

kasus anak mengalami putus sekolah. 

Ada berbagai faktor yang menyebabkan 

anak usia sekolah mengalami putus 

sekolah.  

 

1) Adanya Rendahnya Minat 

Belajar Anak 

Warga belajar yang putus sekolah 

karena rendahnya minat anak untuk 

bersekolah itu terjadi karena rendahnya 

minat belajar dari dalam diri mereka 

sendiri dan kurangnya dukungan dari 

luar sehingga mereka memutuskan 

untuk putus sekolah, di antara hal yang 

mempengaruhi kurangnya motivasi 

belajar antara lain mereka jenuh berada 

di sekolah formal atau di lembaga 

pendidikan tempat mereka dahulu 

sekolah. Kemalasan anak dalam sekolah 

menjadikan anak untuk mengerjakan 

tugas dan berangkat ke sekolah 

menyebabkan anak tidak melanjutkan 

sekolah (Utami & Rosyid, 2020).  

Pendekatan pembelajaran yang 

kurang menarik menjadikan 

pembelajaran tidak berhasil (Saraka, 

2020). Adanya anggapan bahwa sekolah 

membosankan karena adanya tugas dan 

aturan yang harus dikerjakan sehingga 

menyebabkan anak merasa tidak 

nyaman dan menjadikan anak tidak lagi 

melanjutkan sekolah (Mujiati et al., 

2018). Hal tersebut bisa menyebabkan 

anak tidak naik kelas kemudian 

akhirnya tidak melanjutkan sekolah.  

Selain itu, ada yang tidak bisa 

beradaptasi dengan baik dengan 

lingkungan baru sehingga mereka 

merasa malas untuk bersekolah lagi dan 

memilih untuk bekerja karena keluarga 

mereka pindah ke suatu tempat yang 

baru dan sulit mengikuti kegiatan 

belajar di sekolah yang baru. Hal ini 

dapat membuat anak kehilangan minat 

untuk meneruskan sekolahnya, yaitu 

kondisi dan lingkungan sekolah juga 

ikut menyumbang rendahnya angka 

partisipasi sekolah. Kurikulum yang 

tidak sesuai dan target pendidikan yang 

terlalu tinggi akan membuat anak 

kehilangan motivasi untuk bersekolah. 

Guru yang tidak berkualitas, tidak 

profesional dengan profesinya, serta 

tidak memiliki metode mengajar yang 

menyenangkan. 

 

2) Permasalahan Kondisi 

Perekonomian Masyarakat 

Warga belajar yang dahulu putus 

sekolah karena faktor ekonomi latar 

belakang penyebabnya beragam, ada 

sebagian siswa ini tidak bisa 

melanjutkan sekolah karena tidak 

memiliki biaya untuk pendidikannya, 

kemudian ada yang karena orang tuanya 

tidak punya biaya. Mereka yang tidak 

ada biaya itu bekerja terlebih dahulu 

atau yang perempuan ada yang memilih 

untuk menikah. Salah satu penyebab 

anak putus sekolah karena adanya 

kendala finansial yang menyebabkan 

anak bekerja dan tidak ada waktu anak 

untuk sekolah formal (Lukman, 2021a; 

Mustangin, Akbar, et al., 2021; 

Mustangin, 2020b).  

Anak yang tetap bekerja sambil 

belajar di sekolah menyita banyak 

waktu anak untuk belajar sehingga 

menjadi kesulitan dalam memiliki hasil 

belajar yang maksimal sehingga anak 

menjadi putus sekolah (Sukmaningrum 

& Faizah, 2019). Penyebab kasus putus 

sekolah adalah adanya permasalahan 

perekonomian yang menjadikan anak 

tidak memiliki kesempatan sekolah dan 

anak bekerja sehingga tidak 

mendapatkan waktu untuk belajar. 
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3) Adanya Pendidikan Keagamaan 

Pada Lembaga Tanpa Pendidikan 

Formal  

 Selanjutnya, di antara penyebab 

warga belajar paket C mengalami putus 

sekolah yaitu pilihan dari orang tua atau 

anak itu sendiri yang memilih 

pendidikan agamanya yang 

diprioritaskan. Selain karena dorongan 

motivasi dari orang sekitar dan media 

sosial, hal tersebut ditambah lagi 

dengan hadirnya lembaga belajar agama 

yang terjangkau dari segi biaya, fasilitas, 

dan jarak. Prasarana seperti fasilitas 

sekolah dan jarak menjadi salah satu 

pertimbangan dalam memutuskan putus 

sekolah atau mencari alternatif 

pendidikan lainnya (Lestari et al., 2020; 

Wassahua, 2016).  

 Rata-rata anak-anak yang berada di 

rumah tahfiz dan beberapa pondok 

pesantren dengan penguatan di 

keagamaan seperti hafalan Qur’an dan 

pelajaran agama. Sehingga anak yang 

mengikuti program sekolah tahfiz atau 

di pesantren tidak mengikuti pendidikan 

formal. Banyak pesantren yang hanya 

menerapkan materi pelajaran 

keagamaan tanpa ada pelajaran dengan 

kurikulum pendidikan formal sehingga 

anak tidak memiliki ijazah atau surat 

kelulusan pendidikan formal atau 

pendidikan setara pendidikan formal 

(Munif, 2019). Sebagian besar lembaga 

keagamaan yang semisal dengan itu 

tidak menerapkan pembelajaran formal 

seperti sekolah.  

 

4) Permasalahan Sosial  

 Penyebab putus sekolah warga 

belajar di PKBM Kedondong 

Samarinda yang keempat adalah faktor 

sosial. Di antaranya mereka 

mendapatkan tekanan dari sekolah. 

Mereka mengalami tekanan dalam 

hubungan sosial atau bersosialisasi 

dengan teman, guru, dan lain-lain 

sehingga terjadi bullying sesama teman. 

Anak yang menjadi korban bullying 

merasa trauma, minder, dan berdampak 

kepada psikologis anak itu sendiri. 

Bullying menyebabkan anak mengalami 

trauma dan ketakutan untuk sekolah 

sehingga menjadikan anak tidak 

nyaman dan tidak percaya diri dan 

menyebabkan anak putus sekolah (Liani 

& Marpaung, 2019). Adanya konflik 

yang terjadi pada anak sekolah 

menjadikan anak diasingkan dan 

menyebabkan anak malas untuk 

melanjutkan pendidikan di sekolah. Di 

antara anak putus sekolah ada yang 

menjadi korban bullying karena berasal 

dari latar belakang keluarga yang tidak 

mampu dan anaknya sendiri yang 

memiliki kecerdasan lebih dari teman-

temannya namun sering mendapatkan 

tekanan karena kecerdasannya itu. 

 

4. KESIMPULAN 

Warga belajar yang putus sekolah 

karena rendahnya minat anak untuk 

bersekolah itu terjadi sebabnya 

rendahnya minat dari dalam diri mereka 

sendiri dan kurangnya dukungan dari 

luar sehingga mereka jenuh, warga 

belajar yang dahulu putus sekolah 

karena faktor ekonomi tidak bisa 

melanjutkan sekolah karena tidak 

memiliki biaya dan orang tuanya tidak 

memiliki pekerjaan yang uangnya 

mencukupi kebutuhan pendidikan 

anaknya, kemudian warga belajar yang 

putus sekolah karena sistem sekolah 

disebabkan oleh administrasi yang sulit 

di sekolah yang dituju dan mendapati 

datanya di sekolah salah sehingga 

disuruh untuk mengulang sekolah.  

Warga belajar yang putus sekolah 

karena faktor budaya dan pandangan 

masyarakat itu disebabkan dari 

termotivasinya untuk belajar agama 

terlebih dahulu yaitu dari orang tua atau 

anak memilih pendidikan agamanya 

yang diprioritaskan, dan warga belajar 

yang putus sekolah karena faktor sosial 

mengalami tekanan dalam hubungan 

sosial dan bullying sesama teman. 
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